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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Satuan Geomorfologi  di daerah penelitian terdiri dari : Perbukitan Zona 

Sesar, Punggungan Aliran Lava, Perbukitan Intrusi 

2. Terdapat perbedaan besar pada geologi regional daerah penelitian, dimana 

luas sebaran Formasi Tmb tidak sesuai dengan sebaran batuan yang di 

temukan di lapangan  

3. Batuan yang dijumpai di lokasi penelitian tersusun oleh batuan berumur 

Miosen Awal hingga Miosen Akhir Terdiri dari Satuan Porfiri Andesit, Satuan 

Granodiorit, dan Satuan Porfiri Andesit Terubah. 

4. Struktur yang terbentuk di daerah penelitan berupa Sesar Geser, Sesar Normal 

dan Struktur Kekar, Sesar yang terdapat pada daerah penelitian diantaranya   

Sesar Geser Botupololondange, dan Sesar Turun Tapaluluo. 

5. Potensi Geologi Pada lokasi penelitian Terbagi menjadi tiga yaitu : 

a. Potensi Bahan galian berupa Tambang Batu yang sudah mulai dilakukan 

oleh masyarakat 

b. Potensi Mineralisasi, hampir seluruh batuan lokasi penelitian telah 

mengalami perubahan mineral dan pengayaan mineral dikarenakan oleh 

aktifitas hidrothermal. 

c.  Potensi Gerakan Tanah, gerakan tanah terlihat di beberapa titik dilokasi 

tepatnya pada jalan utama desa Dulamayo Selatan.  
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